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Abstrak: Al-Qur'an, sebagai kitab suci umat Islam, mengandung berbagai ajaran yang mengatur kehidupan manusia,
termasuk aspek sosial. Anjuran peduli sosial merupakan salah satu tema penting yang diangkat dalam beberapa surat,
seperti Al-Fajr, Al-Ma'un, Al-Baqarah, dan Al-Isra. Surat Al-Fajr (89:15-18) Ayat-ayat ini mengkritik sikap manusia yang
merasa mulia karena harta kekayaan. Al-Qur'an mengingatkan bahwa harta hanyalah ujian dan cobaan dari Allah SWT.
Sikap yang benar adalah bersyukur atas nikmat yang diberikan dan menggunakan harta untuk kebaikan, termasuk
menolong mereka yang membutuhkan.Surat Al-Ma'un (107:2-3)Ayat ini mengutuk sikap orang yang menghardik anak
yatim. Al-Qur'an menegaskan bahwa sikap peduli dan kasih sayang terhadap anak yatim adalah kewajiban bagi setiap
Muslim.Surat Al-Baqarah (2:254, 261) Ayat 254 menekankan pentingnya menafkahkan harta di jalan Allah SWT, termasuk
untuk membantu fakir miskin dan orang yang membutuhkan. Ayat 261 mengajarkan tentang zakat, yaitu kewajiban bagi
setiap Muslim untuk mengeluarkan sebagian hartanya untuk membantu orang miskin, fakir, dan golongan lainnya.Surat
Al-Isra (17:26-27) Ayat ini mengajarkan tentang pentingnya berbuat baik kepada orang tua, kerabat, dan tetangga. Al-
Qur'an mendorong manusia untuk membangun hubungan yang harmonis dengan sesama, saling menghormati, dan
membantu satu sama lain.
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Abstract: The Qur'an, as the holy book of Muslims, contains various teachings
that regulate human life, including social aspects. The recommendation to
care for society is one of the important themes raised in several chapters, such
as Al-Fajr, Al-Ma'un, Al-Baqarah, and Al-Isra. Surah Al-Fajr (89:15-18) These
verses criticize the attitude of humans who feel noble because of wealth. The
Qur'an reminds us that wealth is only a test and trial from Allah SWT. The
correct attitude is to be grateful for the blessings given and to use wealth for
good, including helping those in need. Surah Al-Ma'un (107:2-3) This verse
condemns the attitude of people who rebuke orphans. The Qur'an
emphasizes that caring and loving attitudes towards orphans are an
obligation for every Muslim. Surah Al-Baqarah (2:254, 261) Verse 254
emphasizes the importance of spending wealth in the way of Allah SWT,
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including to help the poor and those in need. Verse 261 teaches about zakat,
which is the obligation for every Muslim to spend some of his wealth to help
the poor, needy, and other groups. Surah Al-Isra (17:26-27) This verse teaches
about the importance of being good to parents, relatives, and neighbors. The
Qur'an encourages humans to build harmonious relationships with others,
respect each other, and help each other.
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Introduction

Al-Qur'an, sebagai kitab suci umat Islam, tidak hanya berisi tuntunan spiritual, tetapi
juga mengandung ajaran sosial yang komprehensif. Salah satu tema penting yang diangkat
dalam Al-Qur'an adalah anjuran peduli sosial, yang tercermin dalam berbagai ayat,
termasuk beberapa ayat terpilih dari surat Al-Fajr (89:15-18), Al-Ma'un (107:2-3), Al-Baqarah
(2:254, 261), dan Al-Isra (17:26-27).

Ayat-ayat ini menyoroti pentingnya sikap empati dan kepedulian terhadap sesama,
terutama mereka yang membutuhkan. Surat Al-Fajr mengingatkan kita bahwa harta
hanyalah ujian dan cobaan dari Allah SWT, dan seharusnya digunakan untuk kebaikan,
termasuk menolong mereka yang membutuhkan. Ayat 15-18 surat Al-Fajr mengkritik sikap
manusia yang merasa mulia karena harta kekayaan, dan mengingatkan bahwa sikap yang
benar adalah bersyukur atas nikmat yang diberikan dan menggunakan harta untuk
kebaikan. Surat Al-Ma'un secara tegas mengutuk sikap menghardik anak yatim dan
menekankan pentingnya kasih sayang terhadap mereka. Ayat 2-3 surat Al-Ma'un
mengutuk sikap orang yang menghardik anak yatim, dan menegaskan bahwa sikap peduli
dan kasih sayang terhadap anak yatim adalah kewajiban bagi setiap Muslim.

Surat Al-Bagarah mendorong kita untuk menafkahkan harta di jalan Allah SWT,
termasuk untuk membantu fakir miskin dan orang yang membutuhkan, serta mengajarkan
tentang zakat sebagai kewajiban bagi setiap Muslim. Ayat 254 surat Al-Baqarah
menekankan pentingnya menafkahkan harta di jalan Allah SWT, termasuk untuk
membantu fakir miskin dan orang yang membutuhkan. Ayat 261 surat Al-Baqarah
mengajarkan tentang zakat, yaitu kewajiban bagi setiap Muslim untuk mengeluarkan
sebagian hartanya untuk membantu orang miskin, fakir, dan golongan lainnya. Surat Al-
Isra mengajarkan pentingnya berbuat baik kepada orang tua, kerabat, dan tetangga,
membangun hubungan yang harmonis dan saling menghormati. Ayat 26-27 surat Al-Isra
mengajarkan tentang pentingnya berbuat baik kepada orang tua, kerabat, dan tetangga. Al-
Qur'an mendorong manusia untuk membangun hubungan yang harmonis dengan sesama,
saling menghormati, dan membantu satu sama lain.

Anjuran peduli sosial dalam ayat-ayat tersebut, dengan fokus menjelaskan tentang
pesan-pesan utama yang terkandung di dalamnya. Melalui analisis terhadap ayat-ayat ini,
diharapkan dapat dipahami lebih dalam makna dan esensi dari anjuran peduli sosial dalam
Islam. Pemahaman yang mendalam ini diharapkan dapat memotivasi umat Islam untuk
mengamalkan nilai-nilai luhur tersebut dalam kehidupan sehari-hari, sehingga tercipta
masyarakat yang lebih adil, harmonis, dan sejahtera.

Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana hakikat dan urgensi Anjuran Peduli Sosial dalam Al-Qur’an dengan Q.S.
al-Fajr ayat 15-18?

2. Bagaimana hakikat dan urgensi Anjuran Peduli Sosial dalam Al-Qur’an dengan Q.S.
al-Baqarah ayat 254,261?
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3. Bagaimana hakikat dan urgensi Anjuran Peduli Sosial dalam Al-Quran dengan Q.S.al-
Ma’un ayat 2-3,?

4. Bagaimana hakikat dan urgensi Anjuran Peduli Sosial dalam Al-Qur’an dengan Q.S.
al-Isra’ayat 26-27?

Untuk mencegah adanya pembahasan yang meluas, maka penulis membuat batasan
masalah untuk memberikan penekanan pada bagian apa yang akan dikaji. Dalam penelitian
ini, penulis hanya membahas mengenai literasi yang mencakup kegiatan membaca,
menulis, dan mengajarkan saja. Batasan masalah ini bertujuan agar pembahasan bisa fokus
dan jelas, sehingga kesimpulan yang diperoleh benar dan mendalam pada aspek yang
diteliti.

Suatu kegiatan tertentu pasti memiliki tujuan yang ingin dicapai, demikian pula
pada penelitian ini. Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah:

1. Mengetahui hakikat dan menjelaskan urgensi Anjuran Peduli Sosial dalam Al-Qur’an
dengan Q.S. al-Fajr ayat 15-18?

2. Mengetahui hakikat dan menjelaskan urgensi Anjuran Peduli Sosial dalam Al-Qur’an
dengan Q.S. al-Baqarah ayat 254,261?

3. Mengetahui hakikat dan menjelaskan urgensi Anjuran Peduli Sosial dalam Al-Quran
dengan Q.S.al-Ma"un ayat 2-3,?

4. Mengetahui hakikat dan menjelaskan urgensi Anjuran Peduli Sosial dalam Al-Qur’an
dengan Q.S. al-Isra’ayat 26-27?

Methodology

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah study pustaka, Study pustaka
yaitu teknik mengumpulkan data yang dilakukan dengan merangkum berbagai sumber
seperti jurnal, buku, riset yang telah dilakukan, atau dokumen serta gambar yang dapat
mendukung penulisan. Metode ini mudah dilakukan dan memang sudah dilakukan oleh
kebanyakan penulis, sehingga kami menggunakan metode study pustaka untuk
menyelesaikan tulisan ini.

Result and Discussion

Kepedulian sosial adalah aksi nyata yang mendorong kita untuk menciptakan
lingkungan yang lebih baik. Dengan saling membantu dan peduli, kita membangun
hubungan yang harmonis dan hidup yang lebih seimbang. Ini adalah manifestasi nyata dari
kesadaran akan keterhubungan sosial kita. Seperti yang dikatakan oleh Buchari Alma,
hidup menyendiri tidaklah seimbang. Kepedulian sosial membantu menciptakan
keseimbangan dalam kehidupan dengan mendorong manusia untuk saling membantu dan
peduli.Sosial merujuk pada interaksi antar manusia dalam masyarakat. Ini mencakup
bagaimana individu berinteraksi dan saling mempengaruhi satu sama lain. Hubungan
sosial, sebagaimana dijelaskan oleh Gerungan, merupakan relasi yang saling
mempengaruhi dan mengubah.Peduli sosial menggabungkan dua elemen penting: "peduli”
yang berarti memerhatikan dan "sosial" yang merujuk pada urusan umum. Ini adalah
perilaku aktif untuk saling peduli dan memperhatikan kondisi sosial masyarakat.
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Dampak positif dari kepedulian sosial:

- Tolong menolong: Saling membantu menciptakan ikatan yang kuat dan harmoni dalam
Masyarakat, memupuk rasa persaudaraan dan kebersamaan.

- Kebersamaan: Meningkatkan rasa satu sama lain dan memperkuat tali persaudaraan,
membentuk kesatuan yang solid dan erat di antara sesama.

- Kesadaran akan rezeki: Menumbuhkan kesadaran bahwa rezeki adalah anugerah
Tuhan yang bisa datang kapan saja dan kepada siapa saja, meningkatkan rasa syukur
atas nikmat rezeki dan mendorong kita untuk berbagi dengan sesama.

- Ibadah: Berbuat baik kepada sesama adalah ibadah yang mulia dan dijanjikan pahala,
Melalui kepedulian sosial, kita mendekatkan diri kepada Tuhan dan meraih
keberkahan.

- Menjauhi sifat negatif: Menghindari sifat tamak, kikir, dan bakhil untuk meningkatkan
kepedulian.

Peduli sosial merupakan pondasi penting untuk menciptakan masyarakat yang adil,
harmonis, dan sejahtera. Dengan memahami dan mengamalkan nilai-nilai kepedulian
sosial, kita dapat membangun dunia yang lebih baik untuk semua.

Isi Telaah QS. al-Fajr Ayat 15-18

Y& (16)51 &35 O3k 485, 4o 538 A L 13 Uiy (15) 5080 &3 058 Aadis 2a 50 405 Aull) e 131 ey Lats
Sl pala Lo ¢ 3iadE Vg (17)hmd G5 8 Y &
(18)

Artinya: “Adapun manusia apabila Tuhannya mengujinya lalu dia dimuliakan-Nya dan
diberi-Nya  kesenangan, maka dia akan  berkata: "Tuhanku telah
memuliakanku".(15)Adapun bila Tuhannya mengujinya lalu membatasi rezekinya maka
dia berkata: "Tuhanku menghinakanku".(16) Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya kamu
tidak memuliakan anak yatim,(17) Dan kamu tidak saling mengajak memberi makan orang
miskin(18)”

Dalam tafsir ilmi ayat ini menjelaskan tentang sifat manusia merasa diri tinggi atau
penting dapat dihilangkan dengan memuliakan anak yatim dengan kecenderuangan yang
demikian itu jiwa dapat disucikan dengan mengingat Allah dengan cara sholat atau
berdzikir, memuliakan anak yatim, memberi makan orang miskin, agar jiwa menjadi baik.

Tentang istiqamah dengan melakukan ibadah terus menerus baik dalam kondisi
senang maupun susah dengan ibadah secara terus menerus dapat membangun dan
menjaga kesehatan mental Sedangkan dalam tafsir muyassar bahwa ketika manusia diberi
kenikmatan berupa kesehatan, rezeki dan keadaan yang baik kebanyakan mereka tertipu
tidak mau bersyukur atas karunia Allah dan menjadikan dirinya angkuh dan sombong dan
mengatakan ini memang sudah menjadi bagianku dari tuhan karena ia merasa sudah dekat
dengan Allah. Padahal bisa jadi pemberian itu adalah istidraj dari Tuhan. Sedangkan ketika
mereka diuji dengan kesempitan seperti kekurangan rizeki atau kekurangan kesehatan,
mereka merasa sedang mendapatkan kehinaan dari Allah dan mengatakan bahwa Allah
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menghinaku dan tidak peduli terhadapku padahal tidak seperti itu, pemberian rizeki bukan
menjadi ukuran atau penentu bahwa dirinya mendapat kemuliaan dari Allah begitu
sebaliknya, kesempitan rizeki atau kekurangan kesehatan bukan pula hinaan dari Allah.
Maka orang-orang seperti itu orang-orang yang tertipu, ketika ia kaya ia tidak mau
memperhatikan dan berbagi dengan anak yatim, serta tidak mau peduli dengan nasib orang
miskin yang susah cari makan karena memilikihati yang keras.

Surat al-Fajr : 18 menjelaskan tentang manfaat menolong anak yatim.

Menolong anak yatim adalah perbuatan yang mulia karena dapat menumbuhkan
rasa kepedulian antar sesama, sikap tolong menolong dapat menjaga kerukunan, dan
mempererat hubungan satu sama lain. Perbuatan suka menolong juga bisa meluluhkan jiwa
yang keras dan sebagai sumber pahala. Perbuatan suka menolong dan memberikan
sebagian hartanya kepada anak yatim maupun orang miskin dapat mensucikan hati dari
sifat sombong, tamak dan kikir karena sebagaian rizeki yang kita dapat adalah hak
mereka.sifat suka menolong dapat menghilangkan sifat iri hati kepada sesama yang
membuat jiwa tidak tenang dan dapat menganggu kesehatan jiwa.

Isi Telaah Q.S. al-Baqarah ayat 254,261

G35 Gl dia (254)0 3401 2 u);ﬁgb 49\&» V34 V548 a5V 85 5T U8 G &5 e 3501 35l (0 G
(,Jcc.n\y&\}gmudumm\}mmu&ﬁads@&mwu\mdmsmdm@?@\y\

(261)

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, infakkanlah sebagian dari rezeki yang telah
Kami anugerahkan kepadamu sebelum datang hari (Kiamat) yang tidak ada (lagi) jual beli
padanya (hari itu), tidak ada juga persahabatan yang akrab, dan tidak ada pula syafaat.
Orang-orang kafir itulah orang-orang zalim.(254) Perumpamaan orang-orang yang
menginfakkan hartanya di jalan Allah adalah seperti (orang-orang yang menabur) sebutir
biji (benih) yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah
melipatgandakan (pahala) bagi siapa yang Dia kehendaki. Allah Mahaluas lagi Maha
Mengetahui (261)”

Qs. al-Baqarah ayat 254 menjelaskan tentang “Hai orang-orang yang beriman
belanjakanlah (di jalan Allah) sebagian rezki yang telah kami berikan kepadamu sebelum
datang hari yang pada hari itu tidak ada lagi jual beli dan tidak lagi persahabatan yang
akrab dan tidak lagi syafa’at.

Pada ayat 261, Allah swt.menginformasikan bahwa nafkah yang diinfagkan di jalan-
Nya akan dibalas dengan imbalan pahala yang berlipat ganda bagaikan sebutir benih yang
menumbuhkan tujuh butir dan terus ber-kembang dan berlimpa ruah.

Penjelasan Ayat 254 dan 261, kedua ayat tersebut menjelaskan bahwa kita di
anjurkan untuk ber infaq dijalan Allah, dengan infaq manusia akan dapat membantu
sesama dan pahala bagi orang yang ber infaq di jalan Allah akan dilipatkan menjadi 700
pahala, di ibaratkan ketika menanam biji maka yg tumbuh itu 7 tangkai, dan setiap tangkai
memiliki 100 biji.
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Isi Telaah Q.S.al-Ma’un ayat 2-3
(V) Gl e e faads V5 (7 it 5 ) s

Artinya : Artinya: Maka itulah orang yang menghardik anak yatim(2) dan tidak mendorong
memberi makan orang miskin (3).

Alam realita kehidupan sehari-hari seseorang pada umumnya memiliki kemampuan
untuk merasakan kesusahan orang lain dan memiliki dorongan untuk membantu orang
tersebut. Perilaku inilah yang disebut dengan rasa welas asih. Dengan menolong dan
memberikan bantuan seseorang akan merasa memiliki kehidupan yang berguna serta
berdampak pada kondisi pribadinya .Binti Syathi’i dalam tafsirnya juga mengutip pendapat
Muhammad Abduh yang menerangkan bahwa peringatan dalam surat ini adalah
peringatan supaya orang-orang islam tidak hanya tunduk dan taat kepada Tuhannya
dalam beribadah tetapi juga peduli dan welas asih terhadap sekitarnya.Welas asih tidak
hanya bersifat perasaan individu tetapi menjadi bentuk kebermanfaatan yang tersalurkan
dalam kelembagaan sosial.

Islam mengenal istilah tolong-menolong melalui konsep ta’awun inilah nantinya
terwujud pondasi solidaritas sosial di masyarakat yang disebabkan karena konsep tolong-
menolong ini melahirkan rasa saling peduli dan saling persatuan antar individu dalam
masyarakat itu sendiri. Selarasnya konsep ta’awun dan solidaritas ini dikuatkan dengan
keterangan hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim dari Abu Musa Al-
‘Asy’ariy : bersabda Nabi Muhammad shallalahu “alaihi wa sallam: “(Sikap) orang mukmin
dengan orang mukmin lainnya itu bagaikan satu bangunan yang menguatkan satu sama
lain”. Berdasarkan hadis ini tergambar betapa pentingnya tolong-menolong.

Dari sinilah Islam mengajarkan kepada kita bahwa setiap orang mempunyai peluang
untuk berbuat kebajikan sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Bahkan dalam
kasus pemberantasan kemiskinan serta penyediaan jaminan sosial bagi orang miskin yang
selama ini menjadi masalah bangsa ini, Indonesia memerlukan peran penting dari setiap
elemen masyarakat dengan berbagai kontribusi yang berbeda-beda. Masing-masing dari
penguasa baik legislatif, eksekutif, dan yudikatif, pengusaham akademisi, serta ulama-
ulama memiliki kewajiban yang sama untuk memecahkan masalah kemiskinan serta
penyediaan jaminan sosial sesuai dengan bidangnya masing-masing.

Isi Telaah Q.S. al-Isra’ayat 26-27

1538 4350 Bl H& 5 SAlil (50 1 B8 Gl ) (26)) 538 5 Y 5 Jakdl (35 Gkl 5 388 ol 13 5

(27)

Artinya :

Berikanlah kepada kerabat dekat haknya, (juga kepada) orang miskin, dan orang yang
dalam perjalanan. Janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.(26)
Sesungguhnya para pemboros itu adalah saudara-saudara setan dan setan itu sangat ingkar

kepada Tuhannya(27)
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Pendapat para mufasir dari Q.S.Al-Isra ayat 26-27 yakni;

- Kepada kaum mulismin untuk memberikan hak yang patut kepada orang-orang yang
sedang membutuhkan nutrisi fisiknya agar beraktivitas kembali dengan keadaan yang
prima untuk mencapai tujuannya.

- Menghambur-hamburkan dengan nafsu duniawi akan menimbulkan perkara yang
menjerumuskan kepada jalan kebathilan.

- Manusia sering kali lupa akan kepunyaannya dalam hubungan materi. Materi dalam
berbagai kebutuhan maupun keinginan yang telah diberi haruslah disyukuri agar, bisa
menjadikan manusia sebagai makhluk yang mensyukuri atas nikmat Allah Swt berikan.

- Al-Quran melarang tegas untuk tidak mubazirkan hal-hal yang tidak mendapatkan
kemaslahatan dan justru mendatangkan kemudharatan. Apabila melakukan hal-hal
seperti ini sama saja dengan menyatakan dirinya sebagai golongan dari syaitan-syaitan
yang tentunya tempat singgahnya adalah neraka.

Esensi QS.Al-Isra ayat 26-27 meliputi:Kewajiban bagi setiap muslim adalah berbakti
kepada kedua orang tua,Setiap muslim harus mencukupi kebutuhan terutama terhadap
orang miskin dan orang yang membutuhkan,Seorang muslim harus mengatur harta
bendanya secara proporsional,Sikap syukur merupakan salah satu upaya dalam membina
manusia agar tidak berlaku boros.

Pandangan ahli pendidikan tentang mubazir diartikan dengan hal yang berlebih-
lebihan, membuang-buang harta, atau pemborosan. Kata tabdzir/pemborosan dipahami
oleh ulama dalam arti pengeluaran yang bukan hak. Apabila, seseorang mengeluarkan
sesuatu atas bukan haknya atau sesuai dengan keinginannya dengan meluapkan egonya
maka, tergolong seseorang yang mubazir. Perilaku mubazir bisa mengantarkan diri
seseorang kepada hal-hal yang menyimpang apabila, tidak bisa menentukan di mana letak
yang mengarahkan kepada nilai-nilai kebajikan dan dimana meletakan yang mengarahkan
kepada nilai-nilai kebathilan, sehingga perlu diadakannya identifikasi terlebih dahulu.
Dampak dari perilaku mubazir bersifat menyeluruh, yaitu bisa menimbulkan kerugian di
masa kehidupannya di duniawi. Begitu pula dapat menimbulkan perkara yang besar di
ukhrawi kelak yaitu mendapat murka Allah Swt.

Implikasi pendidikan dari esensi Q.S.Al-Isra ayat 26-27 yaitu:

Menanamkan pendidikan yang utama dalam keluarga.

Membangun sikap empati dan simpati terhadap sesama muslim.

Berprinsip di dalam harta muslim terdapat hak orang lain.

Membiasakan untuk bersikap merasa cukup (qanaah).

Mengendalikan hawa nafsu dalam memiliki jumlah harta.

Menegaskan bahwa harta benda bentuk pemberian dari Allah Swt.

Sikap syukur sebagai bentuk untuk menghindari sikap boros.

NSO E PN =

Conclusion

Kepedulian sosial merupakan landasan penting dalam membangun hubungan
harmonis antar manusia. Ini bukan hanya tentang rasa simpati, tetapi juga aksi nyata untuk
membantu sesama. Dengan peduli, kita mendorong solidaritas, kebersamaan, dan jiwa
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sosial dalam masyarakat. Mengacu pada ajaran dalam Al-Qur'an, kepedulian sosial
mengajak kita untuk memperhatikan anak yatim dan orang miskin, serta berinfak di jalan
Allah. Tindakan ini tidak hanya membawa manfaat bagi yang menerima, tetapi juga
membersihkan hati kita dari sifat negatif. Dengan memahami dan mengamalkan nilai-nilai
kepedulian sosial, kita dapat menciptakan masyarakat yang adil, harmonis, dan sejahtera.
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